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Abstrak 

Lingkungan pekerjaan karyawan perusahaan startup yang sangat dinamis bergantung pada 
keadaan yang dibutuhkan, terkadang seorang karyawan dapat memegang dua atau lebih 

deskripsi pekerjaan yang berbeda, tekanan pekerjaan saat adanya deadline dan dibutuhkan 
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, serta dituntut untuk terus berinovasi menyebabkan 

timbulnya stres kerja. Untuk dapat mengatasi stress kerja yang dialami dibutuhkan adanya 

kemampuan mengenali dan mengelola emosi sehingga dapat menemukan pemecahan masalah 
dan mengubah tekanan yang dialami dengan memiliki kecerdasan emosi.a Tujuan penelitian ini 

untuk menguji secara empiris hubungan antara kecerdasan emosi dan stres kerja pada karyawan 
perusahaan startup. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 223 karyawan startup. Teknik analisis data menggunakan 

korelasi product moment Pearson. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi (r) 

sebesar -0,345 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karyawan startup yang memiliki kemampuan mengenali emosi, mengelola emosi, berpikir, 

merencanakan, dan pemecahan masalah yang ada pada diri individu dengan memiliki 
kemampuan kecerdasan emosi yang tinggi, maka permasalahan yang ada akan mampu untuk 

dikendalikan oleh individu tersebut sehingga stres kerja akan menurun.  

 
Kata kunci: kecerdasan emosi, stres kerja, karyawan, perusahaan startup 

 
Abstract 

The work environment of startup company employees is very dynamic depending on the 

circumstances needed, sometimes an employee can hold two or more different job descriptions, 
work pressure when there are deadlines and are required to complete work quickly, and are 

required to continue to innovate causing work stress. To be able to overcome the work stress 
experienced requires the ability to recognize and manage emotions so that they can find problem 

solving and change the pressure experienced by having emotional intelligence. The purpose of 

this study is to empirically examine the relationship between emotional intelligence and work 
stress in startup company employees. This research uses quantitative methods. The sampling 

technique in this study used incidental sampling technique. The number of samples used in this 
study were 223 startup employees. The data analysis technique uses Pearson's product moment 

correlation. Based on the results of the study, the correlation coefficient (r) was -0.345 with a 

significance of 0.000 (p < 0.01).   The results showed that startup employees who have the ability 
to recognize emotions, manage emotions, think, plan, and solve problems that exist in individuals 

with high emotional intelligence skills, then the existing problems will be able to be controlled by 
the individual so that work stress will decrease. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan startup di 

Indonesia cukup pesat. Dilansir dari Wijanarko 

(2019), perusahaan startup di Indonesia pada 

tahun 2018 tercatat dengan jumlah total 992 

perusahaan startup. Mutia (2022) 

menyebutkan jumlah perusahan startup di 

Indonesia tahun 2022 sudah mencapai 2.346 

perusahaan startup, menempatkan Indonesia 

di urutan kelima dengan perusahaan startup 

terbanyak di dunia. Kidder (2012) 

memberikan definisi perusahaan startup 

sebagai bisnis baru yang diinisiatif oleh tim 

pendiri di mana memiliki fokus pada profil 

pertumbuhan tinggi, risiko/penghargaan, 

skalabilitas, dan kepemimpinan pasar. Dalam 

Tim Litbang MPI (2022), menyebutkan bidang 

teknologi keuangan mendominasi perusahaan 

startup di Indonesia, diikuti dengan bidang e-

commerce, logistik, teknologi pendidikan, dan 

teknologi kesehatan. Kebutuhan tenaga kerja 

atau karyawan juga meningkat sejalan dengan 

pesatnya perkembangan jumlah perusahaan  

startup di Indonesia. 

Bekerja di perusahaan startup memiliki 

tantangan tersendiri. Tantangan tersebut 

dijelaskan oleh Anonim (2019), jam bekerja 

di perusahaan startup tidak seperti 

perusahaan pada umumnya, jam kerja pada 

perusahaan startup itu fleksibel dan tidak 

menentu, lingkungan pekerjaan di 

perusahaan startup itu sangat dinamis 

bergantung pada keadaan yang dibutuhkan 

pada saat itu, belum tentu memiliki deskripsi 

pekerjaan yang jelas, terkadang seorang 

karyawan dapat memegang dua atau lebih 

deskripsi pekerjaan yang berbeda. Beberapa 

kondisi tersebut mengakibatkan stres kerja 

yang    dialami oleh karyawan di perusahaan 

startup tidak dapat dihindari. 

  Ryza (2019) menjelaskan beberapa 

fenomena karyawan startup yang mengalami 

stres kerja. Stres kerja yang dialami oleh 

karyawan yang bekerja diperusahaan startup 

dikarenakan besarnya tekanan pekerjaan 

ketika terdapat banyaknya deadline 

pekerjaan, rapat yang tidak berkesudahan, dan 

perdebatan yang tidak terselesaikan pada 

antar divisi di dalam waktu yang bersamaan, 

tanggung jawab mengatur proyek agar sesuai 

dengan timeline dan mengelola tim 

pengembang lain. Selain itu juga dinamika  

perusahaan startup yang tergolong cepat    yang 

mana karyawan diminta harus selalu 

berinovasi, dan karyawan dituntut untuk bisa 

mengerjakan semua pekerjaan lebih cepat dan 

tepat.  

Dilansir dari Machdy (2018), tuntutan 

di perusahaan startup yang terus harus 

berinovasi setiap harinya memiliki dampak 

karyawan yang lebih rentan terhadap stres 

kerja, selain itu karena jenjang karir yang tidak 

jelas di perusahaan startup menyebabkan 

karyawannya mudah cemas. Adi (2021), 

menyebutkan  risiko dari bekerja di 

perusahaan startup  adalah beban kerja yang 

berat yang menyebabkan karyawannya 

mengalami stres kerja. Didukung juga dari 

hasil penelitian dari Maelani (2022) 

mengemukakan bahwa beban kerja tinggi 
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yang dialami karyawan startup berpengaruh 

pada munculnya stres kerja. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Adzani dan Purba (2022) 

juga menyatakan bahwa karakteristik 

pekerjaan yang bermasalah pada karyawan 

startup berpengaruh pada stres kerja yang 

semakin meningkat. Apabila stres kerja tinggi 

maka berakibat pada keinginan karyawan 

untuk tetap bekerja diperusahaan akan 

menurun. 

Menurut Kreitner dan Kinicki (2014) 

stres kerja adalah sebuah respon adaptif yang 

dipengaruhi karakteristik individu dan proses 

psikologis yang merupakan akibat dari 

tindakan eksternal, situasi, atau kejadian yang 

membebankan tuntutan fisik dan psikologis 

pada diri individu. Riggio (2018) juga 

menjelaskan definisi stres kerja adalah reaksi 

fisiologis dan/atau psikologis terhadap 

peristiwa yang dianggap mengancam atau 

membebani. Banyak pekerjaan dengan 

deadline yang singkat, tanggung jawab 

pekerjaan yang besar, dinamika perusahaan 

yang cepat, dan tuntuntan harus bisa 

mengerjakan pekerjaan sebanyak mungkin 

dengan cepat dan tepat diidentifikasi sebagai 

pencetus stres kerja yang dialami oleh 

karyawan yang bekerja di perusahaan startup. 

Terdapat beberapa cara untuk mengatasi 

stres kerja pada karyawan perusahaan startup, 

dilansir dari Afifah (2019) karyawan dapat 

mulai mengatur prioritas dalam menyelesaikan 

pekerjaan, memiliki tempat berkeluh kesah 

untuk   menceritakan keluhan dalam tim, 

berfokus pada hal-hal baik, dan jangan 

melupakan bahwa hal terpenting adalah 

kebahagiaan  dalam diri sendiri. Selain itu, 

berdasarkan Pratama (2019) cara lain untuk 

mengatasi stres kerja adalah melakukan 

meditasi, bersikap bijak dalam mengambil 

tindakan, menjaga pola tidur, dan menetapkan 

prioritas yang jelas. 

Menurut Prastika (2012) karyawan yang 

mengalami stres kerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya, seperti dihadapi berbagai 

macam masalah dan seringkali bertemu dengan 

konflik-konflik, perselisihan, kecemasan, dan 

tekanan karena ketidakmampuan 

menumbuhkan motivasi, mengendalikan 

dorongan hati, bertenggang rasa dengan orang 

lain dan menanggapi perasaan orang lain 

dengan tepat dikaitkan dengan kecerdasan 

emosi. Kecerdasan emosi merupakan 

kesadaran terhadap emosi yang sedang 

dirasakan serta alasannya, menyadari adanya 

kaitan antara perasaan dan juga pikiran 

(Nainggolan, Komarsyah, dan Efendi, 2022). 

Individu yang memliki kecerdasan emosi dapat 

mengendalikan perasaan supaya tidak 

berlebihan dan dapat mengatur perasaan agar 

stres tidak memengaruhi proses berpikir dan 

berempati (Goleman, 2015). 

Apabila seseorang individu memiliki 

tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, 

maka dapat memiliki kemampuan untuk lebih 

terampil dalam memusatkan perhatian, lebih 

baik dalam hubungan interpersonal, dan lebih 

mampu untuk memahami orang lain (Gottman 

dan DeClaire, 2000). Kecerdasan emosi dapat 

dipengaruhi oleh faktor genetik (tempramen) 
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yang diturunkan oleh orang tua, pola asuh 

orang tua, dan pendidikan emosi yang 

diperoleh di sekolah (Goleman, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar 

(2013) menunjukkan terdapat korelasi negatif 

antara kecerdasan emosi dengan stres kerja 

perawat di RSUD Banjarbaru, yang berarti 

semakin positif kecerdasan emosi maka 

semakin rendah stres kerja yang dialami oleh 

perawat tersebut. Apabila perawat berada 

dalam situasi yang dapat memicu stres, seperti 

beban kerja berlebih, deadline dan teman kerja 

yang tidak menyenangkan. Namun, semua 

pemicu stres akan berpengaruh atau tidak pada 

diri seorang perawat adalah sangat bergantung 

pada faktor internal yang menjadi aspek 

kecerdasan emosi, yaitu sejauh mana individu 

memandang sebuah situasi sebagai pemicu 

stres. Faktor-faktor yang ada di dalam diri 

individu berfungsi mengubah faktor antara 

rangsang dari lingkungan eksternal yang 

merupakan pemicu stres potensial bagi 

individu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chhabra 

dan Chhabra (2012) memiliki hasil terdapat 

korelasi negatif antara kecerdasan emosi 

dengan stres kerja pada pasukan keamanan 

perbatasan di India. Ekspektasi kerja dan 

frustasi pada kesatuan polisi perbatasan di 

India meningkat yang disebabkan dari 

meningkatnya kualitas pendidikan dan sadar 

akan dunia sekitar. Mengakibatkan polisi dan 

pasukan paramiliter menderita tingkat stres 

yang sangat tinggi, baik dari segi fisik maupun 

psikologis. Namun, individu yang memiliki 

kemampuan beradaptasi yang lebih baik akan 

mengarahkan dirinya kepada kepuasan dan 

lebih sedikit stres. Kemampuan beradaptasi ini 

tergantung pada banyak faktor, salah satunya 

yang paling pentinga dalah kecerdasan emosi. 

Konstruksi kecerdasan emosi memberi alat 

yang efektif yang dapat membantu dalam 

mengatasi stres. 

Penelitian lain dilakukan oleh Leon dan 

Tânâsescu (2018) memiliki hasil kecerdasan 

emosional memiliki dampak positif terhadap 

penurunan stres yang dialami oleh karyawan 

dari sektor perbankan di Romania. Karyawan 

bank yang memiliki kecerdasan emosi yang 

tinggi akan berhasil memahami dan 

mengendalikan emosi pada diri sendiri dan 

emosi orang lain, lebih berorientasi pada 

tujuan, fokus pada apa yang sedang dilakukan, 

dan menggunakan emosi yang dialami dengan 

cara yang membangun. 

Berdasarkan uraian di atas dari 

penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan 

kecerdasan emosi dan stress kerja diteliti 

diberbagai bidang pekerjaan seperti di bidang 

kesehatan sebagai perawat, keamanan yaitu 

polisi, keuangan di perbankan dan diteliti 

bukan di negara Indonesia. Belum ada 

peneliti terdahulu yang meneliti antara 

kecerdasan emosi dan stress kerja pada 

karyawan perusahaan startup yang ada di 

Indonesia. Karyawan startup yang 

mengalami stress kerja dikarenakan tekanan 

kerja membutuhkan kecerdasan emosi 

dimana untuk lebih menyadari perasaan dan 

mengenali perasaan dalam dirinya. Oleh 
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karena itu, peneliti tertarik untuk menguji 

apakah ada hubungan antara kecerdasan 

emosi dan stres kerja pada karyawan  

perusahaan startup? 

 

METODE PENELITIAN 

Partisipan dalam penelitian ini 

sebanyak 223 karyawan perusahaan startup 

yang bekerja di perusahaan startup di wilayah 

Jabodetabek yang terdiri dari 90 orang laki-

laki dan 133 orang perempuan baik yang sudah 

menikah dan yang belum menikah.  

Stres kerja pada penelitian ini diukur 

dengan menggunakan skala stres kerja yang 

diadaptasi dari Bellinda (2006) berdasarkan 

aspek-aspek stres kerja yang dikemukakan 

oleh Robbins (2002) yang terdiri dari gejala 

fisiologis, gejala psikologis, dan gejala 

perilaku. Skala memiliki sebanyak 25 aitem 

yang terdiri dari 14 aitem favourable dan 11 

aitem unfavourable dengan pilihan jawaban 

antara sangat tidak sesuai hingga sangat 

sesuai dan dengan rentang skor 1-5. 

Reliabilitas skala stress kerja adalah sebesar 

0,849.  

Kecerdasan emosi diukur 

menggunakan adaptasi skala dari Novia 

(2018) berdasarkan aspek-aspek kecerdasan 

emosi yang dikemukakan oleh Goleman 

(1999) yang terdiri dari kesadaran diri, 

pengelolaan emosi, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial. Skala ini memiliki 

sebanyak 35 aitem yang mana semua aitem 

favourable dengan pilihan jawaban antara 

tidka pernah hingga selalu dan dengan 

rentang skor 1-5.  Reliabilitas skala 

kecerdasan emosi adalah sebesar 0,906. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

incidental sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara stres kerja dan kecerdasan emosi pada 

karyawan perusahaan startup adalah dengan 

menggunakan uji korelasi product moment 

Pearson dengan bantuan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) for 

windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara empiris hubungan kecerdasan emosi 

dan stres kerja pada karyawan perusahaan 

startup. Hasil analisis koefisien korelasi 

sebesar (r) sebesar -0,345 dengan nilai p 

sebesar 0,000 (p < 0,01). Berdasarkan hasil 

penelitian, diketahui bahwa hipotesis diterima 

yaitu terdapat hubungan hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara kecerdasan 

emosi dan stres kerja pada karyawan 

perusahaan startup. Artinya semakin tinggi 

kecerdasan emosi yang dimiliki oleh 

karyawan perusahaan startup maka semakin 

rendah stres kerjanya yang dialami. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Karyawan startup yang mengalami 

stress kerja dengan adanya tekanan kerja yang 

tinggi, dibutuhkan menyelasiakna pekerjaan 

dengan cepat, sangat dinamis serta dituntut 

untuk tersu berinovasi maka dibutuhkan 

adanya kemampuan individu untuk 
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meengenali emsi, mengelola emosi sehingga 

berpengaruh pada kemampuan dalam 

berpikir, bertindak dan pemecahan 

masalah.yaitu kecerdasan emosi. Apabila 

seorang individu memiliki kemampuan 

kecerdasan emosi yang tinggi, maka 

permasalahan yang ada akan mampu untuk 

dikendalikan oleh individu tersebut sehingga 

stres kerja akan menurun. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Enjelita, Darmayanti, dan Aziz (2019) yang 

menyatakan terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara kecerdasan emosi dan stres 

kerja pada pendeta, kecerdasan emosional 

merupakan ketahanan menanggung stres 

dengan tetap tenang dan sabar, tanpa terbawa 

emosi dan  tidak menyerah pada rasa tidak 

berdaya pada para pendeta. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Karambut dan 

Noormijati (2012) juga mendapatkan hasil 

negatif signifikan antara kecerdasan emosional  

terhadap tingkat stres kerja yang dialami oleh 

perawat, kecerdasan emosi memiliki peran 

sebagai kemampuan mengenali emosi yang 

terjadi serta kemampuan untuk mengelola 

emosi tersebut sehingga perawat mampu 

mengatur emosinya dengan baik. 

Berikut tercantum hasil kategorisasi 

stress kerja dan kecerdasan emosi karyawan 

startup dalam penelitian ini pada Tabel 2.

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Kecerdas an 

Emosi 

Stres 

Kerja 

Kecerdasan 

Emosi 

Pearson 

Correlation 

1 -0,345** 

 Sig. (1- 

tailed) 

 0,000 

 N 223 223 

Stres Kerja Pearson 

Correlation 

-0,345** 1 

 Sig. (1- 

tailed) 

0,000  

 N 223 223 

Tabel 2. Kategorisasi Stres Kerja dan Kecerdasan Emosi 

Variabel 
Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

Standar Deviasi 

Hipotetik 
Kategori 

Stres Kerja 36,84 48 10,67 Rendah 

Kecerdasan Emosi 143,75 96 21,33 Sangat 

Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil kategorisasi menunjukkan bahwa stres kerja yang dialami 
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oleh karyawan perusahaan startup berada 

pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan ada mengalami stres kerja 

namun tidak sampai mengganggu kinerja 

sehingga dapat mengatasi tantangan pekerjaan 

di tempat bekerja. Didukung penelitian dari 

Setyowati (2017) bahwa stres kerja yang 

dialami oleh Lembaga Pengembangan Jasa 

Konstruksi (LPJK) berada pada kategori 

rendah menunjukkan kondisi stres yang 

optimal akan menghasilkan ide-ide  yang 

inovatif, antusiasme, dan hasil produksi yang 

konstruktif. 

Kecerdasan emosi karyawan startup 

pada penelitian ini berada pada kategori sangat 

tinggi. Artinya, karyawan telah mampu 

menggunakan pikiran dan mengelola emosi 

yang ada pada diri individu dalam melakukan 

pemecahan masalah dalam menghadapi 

tekanan. Andewi, Suparta, dan Putra (2016) 

menjelaskan dalam penelitiannya kecerdasan 

karyawan yang dimiliki oleh karyawan 

PDAM kabupaten Badung berada pada 

kategori sangat tinggi yang mengartikan 

bahwa karyawan sudah dapat mengenali 

emosi yang ada pada dirinya, dapat 

mengendalikan emosi diri dalam situasi 

apapun, dan dapat mengelola emosi dalam 

tekanan. 

Data deskriptif yang menarik dalam 

penelitian in terlihat berdasarkan status 

pernikahan dimana dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 

bahwa karyawan yang sudah menikah 

mengalami stres kerja dengan kategori rendah. 

Karyawan yang sudah menikah memiliki 

pasangan yang dapat membantu dalam 

kehidupan sehari-hari, memiliki tempat 

berbagi cerita saat mengalami kesulitan serta 

mendapatkan segala bentuk dukungan 

sehingga stres kerja yang dialami oleh 

karyawan tersebut dapat menurun. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Shintyar dan 

Widanarko (2021) yang menunjukkan 

individu yang berstatus sudah menikah akan 

memiliki tingkat stres kerja yang lebih rendah 

dibandingkan dengan individu yang belum 

menikah, dikarenakan adanya dukungan 

dalam karir dari pasangannya. 

 

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Status 

Pernikahan 
Jumlah 

Kecerdasan Emosi Stres Kerja 

Mean 

Empirik 
Kategori 

Mean 

Empirik 
Kategori 

Menikah 79 147,28 Sangat Tinggi 33,43 Rendah 

Belum Menikah 144 141,83 Sangat Tinggi 38,72 Sedang 

Jumlah 223     

 

 

 

Karyawan perusahaan startup pada penelitian ini dengan status baik belum 
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menikah  maupun yang sudah menikah 

memiliki kecerdasan emosi sangat tinggi. 

Individu baik yang sudah menikah maupun 

yang belum menikah memiliki kemampuan 

mengenali dan mengelola emosi sehingga 

memegaruhi kemampuan berpikir, dan 

pemecahan masalah. Salah satu hal yang dapat 

memengaruhi kecerdasan emosi adalah adanya 

dukungan sosial dari orang terdekat individu, 

karyawan yang sudah menikah akan selalu 

mendapatkan dukungan dari pasangannya dan 

karyawan yang belum menikah akan tetap 

mendapatkan dukungan dari orang di 

sekitarnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi dan Wilani (2016) menyatakan bahwa 

kecerdasan emosi pada individu yang sudah 

menikah masuk ke dalam kategori sangat 

tinggi, individu dengan kemampuan 

kecerdasan emosional yang tinggi akan 

memiliki kemampuan yang  besar untuk 

melibatkan diri sendiri dengan orang lain atau 

saat menghadapi masalah, mampu untuk 

menenangkan diri sendiri dan pasangannya, 

mampu berempati, dan mampu mendengarkan 

keluhan pasangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara kecerdasan emosi dan stres 

kerja pada karyawan perusahaan startup. 

Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi yang 

dimiliki oleh karyawan perusahaan startup, 

maka semakin rendah pula stres kerja yang 

dialami. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan, maka penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menguji 

variabel kecerdasan emosi dan stres kerja 

dengan teknik analisis mengunakan uji 

pengaruh atau kontribusi, serta diharapkan 

hasil penulisan ini dapat menjadi referensi 

tambahan mengenai apa itu hubungan antara 

kecerdasan emosi dan kaitannya dengan stres 

kerja pada karyawan perusahaan startup. 
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